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Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat 
besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup 
manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan 
sesama manusia dan agama selalu mengajarkan yang terbaik serta tidak pernah 
menyesatkan penganutnya. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana upaya guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan pengamalan ibadah shalat siswa di 
SMP Negeri 1 Mandiraja, Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013 ? Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama 
Islam dalam pembinaan pengamalan ibadah shalat siswa di SMP Negeri 1 
Mandiraja, Banjarnegara Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deksriptif 
kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun subjek penelitian ini adalah guru 
PAI dan siswa SMP Negeri 1 Mandiraja. Analisis data yang digunakan 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu reduksi, mendeskripsikan data 
dan membuat kesimpulan berdasarkan deskripsi data. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pembinaan pengamalan 
ibadah shalat siswa di SMP Negeri 1 Mandiraja yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam dilakukan melalui: 1) Penyelenggaraan shalat dhuhur 
berjama’ah, 2) Penyediaan sarana dan prasarana ibadah shalat yang memadai, 3) 
Pembiasaan siswa melafalkan bacaan-bacaan shalat sebelum dilaksanakannya 
kegiatan pembelajaran PAI, 4) Evaluasi terhadap pengamalan ibadah siswa secara 
rutin, 5) Pemberian motivasi kepada siswa dalam bentuk pemberian angka/nilai 
dan teguran agar siswa segera melaksanakan ibadah shalat, dan 6) 
Penyelenggaraan kegiatan pengajian dan peringatan hari besar Islam serta 
pesantren kilat di bulan Ramadhan. 
 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang 
sangat besar dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola 
hidup manusia baik dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun 
berinteraksi dengan sesama manusia dan agama selalu mengajarkan yang 
terbaik serta tidak pernah menyesatkan penganutnya.  
Pelaksanaan pendidikan agama bukanlah menjadi tanggung jawab 
salah satu pihak, melainkan seleruh elemen masyarakat, seperti keluarga, 
sekolah maupun lingkungan masyarakat. Pendidikan Agama Islam 
dimaksudkan untuk menanamkan nilai – nilai yang sesuai dengan ajaran 
agama Islam dan membentuk perilaku yang baik sehingga dalam proses 
interaksi dalam masyarakat tidak terjadi konflik yang dapat mengancam 
stabilitas masyarakat. 
Agama Islam memposisikan shalat sebagai ibadah wajib yang harus 
dikerjakan oleh setiap kaum muslimin dan muslimat yang sudah baligh dan 
berakal sehat. Shalat diperintahkan oleh Allah untuk mencegah perbuatan keji 
dan munkar. Jika shalat benar-benar dilakukan dengan khusu’ maka seorang 
muslim dapat mengekang perilaku yang menyimpang dari nilai-nilai ajaran 




Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam 
menghadapi berbagai tantangan di atas, kiranya untuk menanamkan 
pendidikan agama yang kuat dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan 
agama ini, pola hidup anak akan terkontrol oleh rambu-rambu yang telah 
digariskan agama dan dapat menyelematkan anak agar tidak terjerumus dalam 
jurang keterbelakangan mental. 
Pemilihan lokasi penelitian di SMP Negeri 1 Mandiraja karena SMP 
Negeri 1 Mandiraja merupakan lembaga pendidikan formal yang juga 
menekankan kepada pendidikan dan pembinaan agama Islam yang dibuktikan 
dengan dimasukkannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
kurikulum di SMP Negeri 1 Mandiraja tersebut. Selain itu, ada beberapa 
program pendidikan dan pembinaan keagamaan yang juga telah digariskan 
dalam kurikulum tersebut. Meskipun demikian, banyak siswa yang tidak 
memanfaatkan program yang ada untuk mengembangkan pengetahuan, 
pemahaman dan keterampilannya.  
SMP Negeri 1 Mandiraja sebagai sekolah swasta memiliki tanggung 
jawab untuk menghasilkan siswa yang berilmu dan memiliki 
karakter/kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama. Upaya untuk 
menghasilkan siswa yang berilmu dan berkarakter mulia salah satunya adalah 
mengatasi dengan pembinaan pengamalan ibadah shalat secara intensif 
sehingga siswa akan terbiasa dengan perilaku dan kebiasaan yang baik. Dari 
kebiasaan ini diharapkan akan memunculkan kesadaran untuk melaksanakan 
ibadah shalat dengan baik sehingga siswa tidak hanya melaksanakan ibadah 
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shalat jika disuruh saja atau jika berada di sekolah saja, melainkan di mana 
saja dia berada pada saat waktu shalat tiba. 
Permasalahan mengenai belum tumbuhnya kesadaran dalam diri siswa 
untuk melaksanakan ibadah shalat khusunya shalat fardu menjadi salah satu 
“Pekerjaan Rumah” bagi guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam untuk 
melakukan pembinaan. Untuk itu, SMP Negeri 1 Mandiraja sebagai wadah 
pendidikan melakukan berbagai upaya pembinaan pengamalan ibadah shalat 
yang dilakukan melalui kegiatan belajar mengajar di kelas maupun di luar 
kegiatan pembelajaran di kelas.  
Dari upaya pembinaan pengamalan ibadah shalat pada siswa, guru 
berperan tidak hanya sebagai pengajar tetapi lebih dari itu, guru memiliki 
tanggung jawab dalam menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya 
ibadah shalat. Guru juga dituntut untuk memiliki skill untuk melakukan 
pembinaan, bimbingan maupun penyuluhan kepada siswa agar tercapai tujuan 
yang tepat. Hal inilah yang melatarbelakangi peneliti untuk mengkaji 
mengenai upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan shalat pada 
siswa di SMP Negeri 1 Mandiraja, Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam judul skripsi ini, maka penulis merumuskan definisi operasional dari 





1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), kata “upaya” 
diartikan sebagai usaha untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya. Dalam skripsi ini, yang 
dimaksud upaya adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Bambang Q-Anees dan Adang Hambali (2009: 20) menyebutkan 
bahwa guru atau pendidik adalah siapa saja yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik, mengupayakan perkembangan 
seluruh potensi anak didik baik potensi psikomotorik, kognitif maupun 
potensi afektif. Guru Pendidikan Agama Islam dalam hal ini adalah 
pendidik yang memberikan bimbingan kepada siswa dan mengupayakan 
perkembangan potensi siswa sebagai insan kamil. 
2. Pembinaan Pengamalan Ibadah Shalat 
Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang berarti “supaya 
lebih baik” (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008) dan mendapat awalan 
pe- dan akhiran –an. Pembinaan memiliki makna usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). 
Pembinaan yang dimaksud dalam skripsi ini adalah segala 
kegiatan yang dilakukan sebagai proses melanggengkan hal-hal yang 
positif agar dapat secara terus menerus berlangsung oleh orang tua dalam 
rangka mendidik anak agar berjalan sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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Pengamalan ibadah shalat merupakan bentuk implementasi dalam 
menjalankan kewajiban beribadah kepada Allah bagi kaum muslim yang 
sudah mukallaf dan harus dikerjakan. Shalat merupakan rukun Islam 
kedua setelah syahadat. Shalat yang dimaksudkan dalam skripsi ini adalah 
shalat fardhu yang dilakukan 5 (lima) kali sehari semalam dengan jumlah 
17 raka’at. 
3. Siswa SMP Negeri 1 Mandiraja 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud siswa adalah anak yang 
terdaftar untuk melakukan aktivitas belajar seperti membaca buku, 
mendengarkan penjelasan guru, mengarahkan pandangan kepada seorang 
guru yang menjelaskan di depan kelas dalam usaha mencapai tujuan 
belajar, yaitu pembentukan perilaku dan pengetahuan/pemahaman suatu 
materi.  
SMP Negeri 1 Mandiraja merupakan salah satu lembaga 
pendidikan umum yang berada di wilayah Kabupaten Banjarnegara yang 
bertujuan mendidik anak agar memiliki pengetahuan, wawasan dan 
akhlak serta budi pekerti yang baik sebagai bekal dalam kehidupan 
mendatang. 
Jadi, yang dimaksud dengan siswa SMP Negeri 1 Mandiraja 
adalah individu yang melakukan aktivitas belajar di SMP Negeri 1 
Mandiraja, Banjarnegara yang terdaftar pada tahun pelajaran 2013/2014. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka yang dimaksud judul dalam 
skripsi ini adalah suatu usaha yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dalam melanggengkan kesadaran para siswanya 
untuk melaksanakan kewajiban beribadah shalat wajib secara terus menerus 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah : Bagaimana upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam pembinaan pengamalan ibadah shalat siswa di SMP Negeri 1 
Mandiraja, Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014 ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan pengamalan ibadah shalat siswa 
di SMP Negeri 1 Mandiraja, Banjarnegara tahun pelajaran 2013/2014. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memiliki kegunaan untuk 
sumbangan pemikiran dalam upaya peningkatan pengembangan ilmu 
pengetahuan dan bahan informasi ilmiah bagi lembaga pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
referensi bagi penelitian berikutnya. 
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2) Sebagai sumbangan pemikiran yang berkaitan dengan 
pengalaman empirik tentang pembinaan shalat dalam keluarga. 
3) Sebagai sumbangan berupa hasil penelitian kepada Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto untuk 
menamba koleksi kepustakaan. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi : 
1) Orang tua, sebagai bahan informasi dan bahan masukan dalam 
memberikan bimbingan kepada anak yang memiliki motivasi 
beribadah yang rendah terutama pada ibadah shalat wajib. 
2) Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi upaya peningkatan pengamalan ibadah siswa dan 
kualitas pendidikan agama Islam di tingkat SMP. 
 
F. Kajian Pustaka 
Skripsi tentang upaya guru dalam pembinaan pengamalan ibadah 
shalat pada siswa bukanlah yang pertama melainkan telah banyak dilakukan 
peneliti yang mengkajinya. Oleh karena itu, penulis mempelajari hasil 
penelitian yang ada kaitannya dengan judul skripsi penulis yang dapat 
dijadikan referensi ataupun bahan rujukan, sekaligus untuk menemukan aspek 
perbedaan antara penelitian yang telah ada dengan skripsi ini. 
Diantara penelitian yang penulis kajian adalah skripsi Fatchurahman 
yang berjudul : “Pendidikan Agama dalam Keluarga dan Pengaruhnya 
terhadap Disiplin Ibadah Sholat pada Siswa Kelas II MTs Muhammadiyah 
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Mandiraja Banjarnegara Tahun Pelajaran 2008/2009”. Hasil penelitian ini 
adalah bahwa pendidikan agama yang dilakukan oleh orang tua siswa kelas II 
MTs Muhammadiyah Mandiraja berada pada tingkatan yang baik, demikian 
halnya tingkat kedisiplinan siswa dalam beribadah sholat. Penelitian ini 
menunjukan adanya pengaruh yang cukup besar antara pendidikan agama 
dalam keluarga terhadap kedisiplinan siswa dalam beribadah sholat. 
Selain itu, terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad 
Idris pada tahun 2007 yang berjudul : “Pelaksanaan Pendidikan Agama 
Islam dan Efeknya Terhadap Pengamalan Ibadah Siswa”. Penelitian ini 
dilakukan di SMP Ikhsan Al Islam Jakarta. Adapun hasil penelitian ini adalah 
bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMP Ikhsan Al Islam Jakarta 
dapat dikatakan cukup baik, namun pengamalan ibadah siswa masih kurang. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efek dari Pendidikan Agama Islam di 
sekolah tersebut sudah ada, namun masih sangat kecil kapasitasnya. 
Skripsi lain adalah “Pembelajaran Kedisiplinan Ibadah Shalat Siswa 
SD Negeri 3 Mandiraja Wetan Banjarnegara Tahun Pelajaran 2009/2010” 
yang ditulis oleh Ruliyah (2009). Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam 
pelaksanaan pembelajaran kedisiplinan ibadah shalat pada siswa di SD Negeri 
3 Mandiraja Wetan, guru menggunakan metode antara lain tanya jawab, 
ceramah maupun demonstrasi. Selain itu, guru juga menggunakan media 
pembelajaran yang berkaitan dengan materi kedisiplinan shalat. Selain 
dengan metode tersebut, guru juga membiasakan siswa untuk mendisiplinkan 
siswa dalam melakukan shalat berjama’ah terutama shalat dhuhur serta 
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memberi contoh dengan mengikuti secara langsung kegiatan shalat 
berjama’ah di sekolah. 
Dari ketiga penelitian di atas, terdapat perbedaan maupun persamaan 
dengan penelitian ini. Adapun perbedaannya adalah tempat atau lokasi, 
subjek, kajian dan waktu pelaksanaan penelitian, sedangkan persamaannya 
adalah sama-sama mengkaji mengenai pembinaan shalat. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Secara umum, skripsi ini memuat 3 (tiga) bagian yaitu bagian awal 
yang terdiri dari halaman judul, nota dinas pembimbing, halaman 
pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar dan daftar isi.  
Bagian kedua memuat hal-hal sebagai berikut : Bab I Pendahuluan 
berisi tentang latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II Guru Pendidikan Agama Islam dan Pembinaan Pengamalan 
Ibadah Shalat Siswa SMP memuat tentang tinjauan mengenai Guru 
Pendidikan Agama Islam, yang meliputi pengertian guru Pendidikan Agama 
Islam, syarat-syarat menjadi guru, kedudukan guru dalam pendidikan,. 
Subbab kedua adalah Pengamalan Ibadah Shalat, meliputi pengertian 
pengamalan ibadah shalat dan pengaruh shalat bagi kehidupan. Subbab ketiga 
adalah karakteristik siswa SMP. 
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Bab III Metode Penelitian, meliputi subbab pertama Jenis Penelitian, 
subbab kedua Sumber Data, subbab ketiga Teknik Pengumpulan Data dan 
subbab keempat Teknik Analisis Data. 
Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian meliputi subbab pertama 
Gambaran Umum SMP Negeri 1 Mandiraja terdiri dari letak geografis SMP 
Negeri 1 Mandiraja, misi dan misi struktur organisasi, keadaan guru, keadaan 
siswa, sarana dan prasarana. Subbab kedua upaya guru PAI dalam 
melaksanakan pembinaan pengamalan ibadah siswa di SMP Negeri 1 
Mandiraja dan subbab ketiga adalah pembahasan upaya guru PAI dalam 
melaksanakan pengamalan ibadah siswa. 
Bab V Penutup, meliputi simpulan dan saran–saran serta kata penutup. 
Pada bagian akhir, terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 







Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
upaya pembinaan pengamalan ibadah shalat siswa di SMP Negeri 1 
Mandiraja yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dilakukan 
melalui: 
1. Mengadakan shalat dhuhur berjama’ah 
2. Menyediakan sarana dan prasarana ibadah shalat yang memadai 
3. Membiasakan siswa melafalkan bacaan-bacaan shalat sebelum 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran PAI 
4. Melakukan evaluasi terhadap pengamalan ibadah siswa secara rutin 
5. Memberikan motivasi kepada siswa dalam bentuk pemberian angka/nilai 
dan teguran agar siswa segera melaksanakan ibadah shalat 
6. Penyelenggaraan kegiatan pengajian dan peringatan hari besar Islam 
serta pesantren kilat di bulan Ramadhan 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengajukan 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru, diperlukan upaya kerjasama antara guru dengan orang tua. 
Guru bertanggung jawab terhadap pendidikan anak pada saat anak berada 
 
 
di sekolah dan melakukan koordinasi dengan orang tua agar segala 
perbuatan yang dilakukan anak dapat terkontrol dengan baik. 
2. Bagi orang tua, pembinaan shalat merupakan salah satu bagian dari 
pendidikan akhlak yang harus dilakukannya dalam mendidik anak. Untuk 
itu, orang tua harus senantiasa meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman Islam dengan cara aktif mengikuti kegiatan pengajian dan 
meningkatkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari hari terutama 
dalam hal beribadah kepada Allah sehingga dalam menyampaikan materi 
pembinaan, orang tua telah memiliki bekal yang cukup untuk disampaikan 
kepada anak. 
3. Bagi sekolah, sekolah sebagai lembaga pendidikan yang juga memiliki 
peranan penting dalam pembinaan shalat, hendaknya dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang lebih mendorong 
anak untuk melaksanakan ibadah shalat dengan baik, misalnya dengan 
mengadakan lomba kaifilah. Selain itu, sekolah hendaknya tidak hanya 
mengorientasikan pada taraf pengetahuan dan pemahaman saja, tetapi juga 
pada penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Bagi siswa, kewajiban seorang muslim adalah menjalankan perintah-
perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya. Untuk itu, maka perlu 
ditingkatkan pemahaman tersebut sehingga pengamalan ibadah shalat 
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